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Pada remaja putri akan mengalami peningkatan kadar hormon yang menyebabkan pematangan payudara, ovarium, rahim dan vagina serta remaja putri mulai mengalami menstruasi. Menstruasi dimulai antara usia 12-15 tahun dan berlangsung mencapai usia 45-50 tahun, salah satu keluhan yang paling sering dirasakan oleh remaja saat menstruasi yaitu dismenore. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian kompres hangat terhadap penurunan nyeri disminorea pada remaja putri di Posyandu remaja desa Tanjung Sanai I Rejang Lebong. 
Penelitian ini menggunakan Pra-eksperiment dengan rancangan One-Grup Pre- test Post-test Design. Jumlah populasi 40 remaja putri dengan sampel yang digunakan sejumlah 24 responden teknik yang digunakan adalah Purposive Sampling. Variabel independen adalah kompres hangat dan variabel dependen adalah penurunan nyeri disminorea pada pada remaja putri. Pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner dan uji statistik wilcoxon dengan α=0,05. 
Hasil penelitian diketahui bahwa skala nyeri disminorea sebelum dilakukan kompres hangat berada pada skala nyeri sedang yaitu 13 responden (54,2%). Dan setelah dilakukan kompres air hangat didapatkan skala nyeri 0 (tidak nyeri) yaitu 12 responden (50,0%). Hasil p value 0,000 (<0,05), sehingga Ha diterima. Ada pengaruh pemberian kompres hangat terhadap penurunan nyeri dismenore pada remaja putri di Posyandu remaja Desa Sanai I Rejang Lebong. 
Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk mengatasi disminorea yaitu dengan melakukan kompres hangat, yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan rasa nyaman, mengurangi rasa nyeri, dan memberikan rasa hangat pada daerah abdomen (perut). 
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